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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1. Latar Belakang 

Pengendalian dan evaluasi pembangunan daerah merupakan suatu 

proses pemantauan dan supervisi dalam penyusunan dan pelaksanaan 

kebijakan pembangunan daerah, serta menilai realisasi kinerja dan keuangan 

untuk memastikan tercapainya target secara ekonomis, efisien, dan efektif. 

Untuk mengetahui pencapaian target kinerja pelaksanaan urusan 

pemerintahan daerah, perlu dilakukan evaluasi Renja Perangkat Daerah 

Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 triwulan I melalui pemantauan dan 

supervisi pelaksanaan Program, Kegiatan, dan Sub Kegiatan Perangkat 

Daerah pada APBD Tahun Anggaran 2025 guna menjamin rencana yang telah 

ditetapkan dapat mencapai target kinerja tujuan dan sasaran Perangkat 

Daerah. 

Evaluasi Renja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 

diharapkan diperoleh data dan informasi penilaian target kinerja tujuan dan 

sasaran Perangkat Daerah, serta Program, Kegiatan, dan Sub Kegiatan 

Perangkat Daerah. Dari penilaian kinerja tersebut dapat diidentifikasi faktor 

pendorong dan penghambat pencapaian target kinerja, serta merumuskan 

tindak lanjut kebijakan yang akan diambil guna mengoptimalkan pencapaian 

target kinerja, dengan kerangka evaluasi sebagai berikut: 

Gambar 1. Kerangka Evaluasi Renja Perangkat Daerah 

 

 

Sumber: Permendagri Nomor 86 Tahun 2017, diolah. 
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Dengan demikian hasil evaluasi Renja Perangkat Daerah Kabupaten 

Nganjuk Tahun 2025 dapat memberikan gambaran efektifitas penetapan 

rencana, relevansi, dampak serta keberlanjutan program pembangunan 

daerah terhadap permasalahan dan isu penyelenggaraan urusan 

pemerintahan daerah, serta masukan perbaikan kebijakan Program, 

Kegiatan, dan Sub Kegiatan Perangkat Daerah di masa yang akan datang 

melalui umpan balik dan lesson-learned peningkatan akuntabilitas kinerja. 

 

I.2. Landasan Hukum 

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional; 

2. Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah; 

3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara 

Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata 

Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Daerah serta Tata Cara Perubahan Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah; 

4. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 14 Tahun 2008 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Nganjuk 

Tahun 2005-2025  (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2008 

Nomor 04 Seri E);; 

5. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 11 Tahun 2024 tentang 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025; 

6. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 9 Tahun 2023 tentang Rencana 

Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026; 

7. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 39 Tahun 2024 tentang Penjabaran 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025; 

8. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 20 Tahun 2024 tentang Rencana Kerja 

Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2025. 

 

 



I.3. Maksud dan Tujuan 

Maksud dilaksanakan evaluasi Renja Triwulan I Perangkat Daerah 

Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 adalah menilai capaian target kinerja target 

kinerja tujuan dan sasaran Perangkat Daerah, serta Program, Kegiatan, dan 

Sub Kegiatan Perangkat Daerah Tahun Anggaran 2025. 

Tujuan dilaksanakan evaluasi Renja Triwulan I Perangkat Daerah 

Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 adalah: 

1. Mengidentifikasi faktor faktor pendorong dan penghambat pencapaian 

target kinerja. 

2. Merumuskan tindak lanjut kebijakan yang akan diambil guna 

mengoptimalkan pencapaian target kinerja 

 

I.4. Sistematika Penulisan 

Evaluasi Renja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 

disajikan dalam sistematika sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN, menguraikan latar belakang, landasan hukum, 

maksud dan tujuan, sistematika penulisan, dan metode evaluasi Renja 

Perangkat Daerah. 

2. BAB II CAPAIAN KINERJA RENJA PERANGKAT DAERAH TRIWULAN III 

TAHUN 2023, menjelaskan capaian Tujuan dan Sasaran Perangkat 

Daerah, serta capaian Program, Kegiatan, dan Sub Kegiatan Perangkat 

Daerah. 

3. BAB III FAKTOR PENDORONG DAN FAKTOR PENGHAMBAT 

PENCAPAIAN KINERJA, menjelaskan faktor pendorong dan faktor 

penghambat pencapaian Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah, serta 

faktor pendorong dan faktor penghambat pencapaian Program, Kegiatan, 

dan Sub Kegiatan Perangkat Daerah 

4. BAB IV PENUTUP, menguraikan kesimpulan dan tindak lanjut. 

 

I.5. Metode Evaluasi Renja Perangkat Daerah 

Evaluasi Renja Perangkat Daerah Triwulan I Tahun 2025 menggunakan 

metode evaluasi pengukuran kinerja dengan pendekatan gap analysis, 

metode ini dilakukan dengan membandingkan antara realisasi kinerja (apa 

yang sudah dicapai) dengan target kinerja (apa yang harus dicapai), 



perbandingan tersebut merupakan rasio capaian target kinerja yang 

dinyatakan dalam % (persentase). Dari keseluruhan capaian target kinerja 

dilakukan penilaian rata-rata capaian kinerja dan predikat kinerja dengan 

menggunakan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 1. Skala Nilai Peringkat Kinerja 

No. Interval Nilai Capaian Kinerja Kriteria Penilaian Capaian Kinerja 

1. ≥ 91% Sangat Tinggi 

2. 76% ≤ 90% Tinggi 

3. 66% ≤ 75% Sedang 

4. 51% ≤ 65% Rendah 

5. ≤ 50% Sangat Rendah 

 

Dalam penilaian kinerja tersebut, gradasi nilai (skala intensitas) kinerja 

suatu indikator dapat dimaknai sebagai berikut: 

1. Hasil Sangat Tinggi dan Tinggi, gradasi ini menunjukkan 

pencapaian/realisasi kinerja capaian telah memenuhi target dan berada 

diatas persyaratan minimal penilaian kinerja. 

2. Hasil sedang, gradasi cukup menunjukkan pencapaian/realisasi kinerja 

capaian telah memenuhi persyaratan minimal. 

3. Hasil rendah dan sangat rendah, gradasi ini menunjukkan 

pencapaian/realisasi kinerja belum memenuhi/masih dibawah 

persyaratan minimal pencapaian kinerja yang diharapkan. 

Pendekatan gap analiysis dalam evaluasi pengukuran kinerja ini 

membandingkan antara capaian kinerja dengan target kinerja. Gap dapat 

terjadi apabila capaian kinerja berbeda dengan target kinerja, atau hasil yang 

dicapai selama pelaksanaan berbeda dengan hasil yang diharapkan dalam 

perencanaan, sebagaimana tergambar berikut: 

 

 

 

 

 



Gambar 2. Gap Analysis Antara Capaian Kinerja Dengan Target Kinerja 

 

Gap antara capaian kinerja dengan target kinerja dapat bernilai positif 

(+) maupun negatif (-). Gap bernilai positif (+) jika capaian kinerja lebih besar 

dari target kinerja, sebaliknya gap akan bernilai negatif (-) jika capaian kinerja 

lebih kecil dari target kinerja. 

Pendekatan gap analysis atau analisis kesenjangan bermanfaat untuk: 

1. Menilai tingkat kesenjangan antara capaian kinerja dengan target yang 

ditetapkan. 

2. Mengetahui tingkat peningkatan kinerja yang diperlukan untuk menutup 

kesenjangan tersebut. 

3. Menjadi salah satu dasar pengambilan keputusan terkait prioritas waktu 

dan biaya yang dibutuhkan 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam gap analysis: 

1. Identifikasi kondisi aktual dan capaian kinerja. 

2. Melakukan analisis kesenjangan dengan membandingkan capaian kinerja 

dengan target kinerja. 

3. Reviu permasalahan faktor pendorong dan faktor penghambat dengan 

menggunakan statistik deskriptif, yaitu dengan melakukan analisis 

permasalahan berdasarkan besar atau kecilnya gap. 

4. Menyusun desain pemecahan masalah apabila gap bernilai negatif 

5. Menentukan tindak lanjut yang diperlukan. 

 



 

Dalam rangka memberikan informasi yang kredibel dan bermanfaat 

maka evaluasi Renja Perangkat Daerah harus didukung oleh data dan 

informasi yang akurat dan up to date. Mekanisme pengumpulan data 

menggunakan penelaahan dokumen, data survei yang dilakukan secara 

mandiri oleh Perangkat Daerah maupun lembaga lain yang berkompeten, 

seperti BPS, lembaga riset dan sebagiannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



BAB II 

CAPAIAN KINERJA RENJA PERANGKAT DAERAH TRIWULAN I TAHUN 2025 

 

II.1. Capaian Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah 

Pencapaian kinerja mengacu pada Rencana Kerja yang memuat tujuan 

dan sasaran yang hendak dicapai. Untuk mencapai sasaran sesuai dengan 

tujuan yang tertuang dalam Renstra, maka ditetapkan indikator kinerja 

sasaran dan target masing masing indikator yang akan dicapai dan 

dituangkan dalam Rencana Kerja Tahunan. Rencana Kerja Tahunan 

kemudian diukur dengan mengevaluasi dan menganalisa target yang telah 

dicapai pada masing-masing indikator sasaran dengan menggunakan 

formulir Pengukuran Kinerja. 

Berikut ini merupakan gambaran umum pencapaian kinerja Dinas 

Pertanian Kabupaten Nganjuk pada Triwulan 1 Tahun 2024 sebagai berikut: 

No. Tujuan Sasaran Indikator 

Kinerja Tahun 2024 

Target 
Realisasi  

TW I 
Capaian 

1. Meningkatnya 

Kesejahteraan 
petani 

Meningktkan 

produksi 
pertanian dan 
peternakan 

1. Prosentase 

Peningkatan 
Produksi 
Pertanian 

0,176% 3.303,41 18.769,39 

   2. Prosentase 
Peningkatan 
Produksi 

Peternakan 

1.9% 9,76 513,61 

Capaian indikator kinerja Triwulan 1 Tahun 2025 merupakan hasil dari 

pelaksanaan program/kegiatan bulan Januari sampai dengan Maret 2025. 

Capaian kinerja yang diukur pada Dinas Pertanian Kabupaten Nganjuk 

dijelaskan sebagai berikut : 

1. Sasaran strategis meningkatnya produksi pertanian dan peternakan 

dengan indikator kinerja : 

a. Persentase peningkatan produksi pertanian dengan target 0,176% 

terealisasi 3.303,41%. Ini merupakan angka semetara sampai 

dengan bulan Februari 2025. Produksi pertanian yang dimaksud 

adalah: 

 

 

 



NO. KOMODITI 
Realisasi Produksi pada Triwulan I (Ton) 

Tahun 2024 Tahun 2025 Peningkatan Produksi 

1 Tanaman Pangan    

 a. Padi 26.982,02 35.717,56 32,38323,74 

 b.  Jagung 4.829,84 15.878,12 228,75 

 c.   Kedelai 18,00 76,27 323,74 

2 Tanaman hortikultura    

 a. Bawang Merah 32.149,10 23.070,26 (28,24) 

 b.    Cabe Merah - - - 

 c.    Cabe Rawit 805,60 2.092,20 159,71 

3 Tanaman Perkebunan    

 a. Tembakau - - - 

 b.  Tebu - - - 

Prosentase Peningkatan Produksi Pertanian 3.303,41 

Capaian Prosentase Peningkatan Produksi Pertanian 18.769,39 

     *Data sementara sampai Februari 2025 

Peningkatan produksi pertanian sebesar 3.303,41% di Triwulan 1 

Tahun 2025. Hal ini terjadi karena adanya panen raya padi yang 

dipengaruhi oleh Luas panen padi di MT.1 seluas 4.248 Ha tahun 2024 

dan di tahun 2025 luas panen di MT.1 mengalami peningkatan yaitu 

5.495 ha selain itu adanya musim penghujan yang mendukung tanam 

padi, bantuan benih padi, alsintan, Irigasi perpompaan, irigasi tanah 

dangkal dan irigasi tanah dalam. Luas panen jagung tahun 2024 di 

musim tanam ke-1 seluas 677 ha dan tahun 2025 mengalami 

peningkatan luas panen di musim tanam ke-1 seluas 2.377 ha hal ini 

dipengaruhi adanya bantuan benih jagung di tahun 2024. Luas panen 

kedelai di musim tanam I pada tahun 2024 seluas 10 ha dan di tahun 

2025 meningkat menjadi 40 ha hal ini dipengaruhi oleh tanam kacang 

hijau beralih ke komoditas kedelai. Luas panen bawang merah di 

Musim Penghujan tahun 2024 seluas 4.062 ha sedangkan di tahun 

2025 di musim penghujan mengalami penurunan yaitu luas panen 

2.330 ha sehingga mempengaruhi jumlah produksi bawang merah 

menurun hal ini juga dipengaruhi petani bawang merah beralih ke 

komoditas padi. Luas panen cabe rawit yaitu 130 ha di tahun 2024 dan 

di tahun 2025 menjadi 354 ha yang disebabkan oleh harga cabe rawit 

relatif stabil cukup tinggi menyebabkan petani lebih intensif merawat 

pertanaman cabe rawit. 

 



 b. Persentase peningkatan produksi peternakan dengan target 1,9% terealisasi 

9,76% 

 
NO. 

 
HASIL PETERNAKAN 

PRODUKSI TAHUN 

(TON) 
Peningkatan 

Produksi 
2024 2025 

1. Daging 1.546 1.961 0,268 

2. Telur 1.450 1.344 -0,073 

Prosentase Peningkatan Produksi = 

(Produksi n – produksi (n-1)) x  100 

         Produksi (n-1) 

9,76 

Capaian Prosentase Peningkatan Produksi 513,60 

    *Data sementara sampai Februari 2025 

Produksi hasil peternakan pada triwulan 1 Tahun 2025 mengalami 

fluktuasi. Hal ini terjadi karena pada triwulan 1 Tahun 2025 ini mengalami 

kenaikan produksi daging sebesar 0,268% dikarenakan adanya peningkatan 

pemotongan daging ayam oleh RPU swasta . Penurunan produksi telur 

sebesar -0,073% karena tingginya harga jagung dan pakan ayam yang 

mengakibatkan banyaknya kosong kandang yang berimbas pada penurunan 

produksi telur. 

II.2. Capaian Program, Kegiatan, dan Sub Kegiatan Perangkat Daerah 

 
NO. 

 
PROGRAM/KEGIATAN/ SUB 

KEGIATAN 

 
INDIKATOR KINERJA 

KINERJA 

TARGET 2025 
REALISASI 

TRIWULAN I 

CAPAIAN 

TRIWULAN I 

1. Program Penunjang Urusan 

Pemerintah Daerah 

Kabupaten/Kota 

Nilai SAKIP Dinas Pertanian 82 Nilai - - 

 Perencanaan, Penganggaran, dan 

Evaluasi Kinerja Perangkat 

Daerah 

Jumlah Dokumen Perencanaan, 

penganggaran dan evaluasi Kinerja 
Perangkat Daerah yang disusun 

41 
Dokumen 

17 
Dokumen 

41,46% 

 1. Penyusunan Dokumen 

Perencanaan Perangkat 

Daerah 

Jumlah Dokumen Perencanaan 
Perangkat Daerah 

20 Dokumen 9 
Dokumen 

45% 

 2. Koordinasi dan 

Penyusunan Laporan 

Capaian Kinerja dan 

Ikhtisar Realisasi Kinerja 

SKPD 

Jumlah Laporan Capaian Kinerja 

dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD 

dan Laporan Hasil Koordinasi 

Penyusunan Laporan Capaian 

Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja 

SKPD 

12 Laporan 3 Laporan 25% 

 3. Evaluasi Kinerja Perangkat 

Daerah 

Jumlah Laporan Evaluasi Kinerja 
Perangkat Daerah 

9 Laporan 5 Laporan 55,56% 

 Administrasi Keuangan Perangkat 

Daerah 

Jumlah dokumentasi administrasi 

keuangan Perangkat Daerah yang 

disusun 

81 

Dokumen 

7 

Dokumen 

8,64% 

 1. Penyediaan Gaji dan 

Tunjangan ASN 

Jumlah Orang yang Menerima Gaji 

dan Tunjangan ASN 

237 orang/ 

bulan 

216 orang/ 

bulan 

91,14% 

2. Pelaksanaaan 

Penatausahaan dan 

Pengujian/ Verifikasi 

Keuangan SKPD 

Jumlah Dokumen Penatausahaan 
dan Pengujian/Verifikasi Keuangan 
SKPD 

50 Dokumen 4 
Dokumen 

8% 



 
NO. 

 
PROGRAM/KEGIATAN/ SUB 

KEGIATAN 

 
INDIKATOR KINERJA 

KINERJA 

TARGET 2025 
REALISASI 

TRIWULAN I 

CAPAIAN 

TRIWULAN I 

3. Koordinasi dan 

Penyusunan Laporan 

Keuangan Akhir Tahun 

SKPD 

Jumlah Laporan Keuangan Akhir 

Tahun SKPD dan Laporan Hasil 

Koordinasi Penyusunan Laporan 

Keuangan Akhir Tahun SKPD 

1 Laporan 1 Laporan 100% 

Administrasi Umum Perangkat 

Daerah 

Jumlah dokumen administrasi umum 

Perangkat Daerah 

7 Dokumen - 0,00% 

1. Penyediaan Komponen 

Instalasi 

Listrik/Penerangan 

Bangunan Kantor 

Jumlah Paket Komponen Instalasi 

Listrik/Penerangan Bangunan Kantor 

yang Disediakan 

1 Paket - 0,00% 

2. Penyediaan Peralatan dan 

Perlengkapan Kantor 

Jumlah Paket Peralatan dan 

Perlengkapan Kantor yang Disediakan 

3 Paket - 0,00% 

3. Penyediaan Bahan Logistik 

Kantor 

Jumlah Paket Bahan Logistik Kantor 

yang Disediakan 

8 Paket - 0,00% 

4. Penyediaan Barang Cetakan 

dan Penggandaan 

Jumlah Paket Barang Cetakan dan 

Penggandaan yang Disediakan 

2 Paket - 0,00% 

5. Penyediaan Bahan 

bacaan dan Peraturan 

Perundang- 

undangan 

Jumlah Dokumen Bahan Bacaan 

dan Peraturan Perundang- 

Undangan yang Disediakan 

2 Dokumen - 0,00% 

6. Fasilitasi Kunjunan Tamu Jumlah Laporan Fasilitasi Kunjungan 

Tamu 

24 Laporan - 0,00% 

7. Penyelenggaraan Rapat 

Koordinasi dan Konsultasi 

SKPD 

Jumlah Laporan Penyelenggaraan 

Rapat Koordinasi dan Konsultasi 

SKPD 

50 Laporan - 0,00% 

Pengadaan Barang Milik Daerah 

Penunjang Urusan Pemerintah 

Daerah 

Jumlah Barang Milik Daerah 

Penunjang Urusan Pemerintahan 

Daerah yang diadakan 

111 Unit - 0,00% 

1 Pengadaan Mebel Jumlah Paket Mebel yang Disediakan 111 Unit - 0,00% 

Penyediaan Jasa Penunjang 

Urusan Pemerintahan Daerah 

Jumlah jasa penunjang urusan 

pemeliharaan daerah yang tersedia 

3 jenis 2 jenis 66,67% 

1. Penyediaan Jasa Surat 

Menyurat 

Jumlah Laporan Penyediaan Jasa 

Surat Menyurat 

10 Laporan - 0,00% 

2. Penyediaan Jasa 

Komunikasi, Sumber Daya 

Air dan Listrik 

Jumlah Laporan Penyediaan Jasa 

Komunikasi, Sumber Daya Air dan 

Listrik yang Disediakan 

12 Laporan 3 Laporan 25% 

3. Penyediaan Jasa Pelayanan 

Umum Kantor 

Jumlah Laporan Penyediaan Jasa 

Pelayanan Umum Kantor yang 

Disediakan 

12 Laporan 3 Laporan 25% 

Pemeliharaan Barang Milik 

Daerah Penunjang Urusan 

Pemerintah Daerah 

Jumlah barang milik Daerah 

Penunjang Urusan Pemerintahan 

Daerah yang dipelihara 

171 Unit - 0,00% 

1. Penyediaan Jasa 

Pemeliharaan, Biaya 

Pemeliharaan, dan Pajak 

Kendaraan Perorangan 

Dinas atau Kendaraan 

Dinas Jabatan 

Jumlah Kendaraan Perorangan Dinas 

atau Kendaraan Dinas Jabatan yang 

Dipelihara dan dibayarkan Pajaknya 

1 Unit - 0,00% 

2. Penyediaan Jasa 

Pemeliharaan, Biaya 

Pemeliharaan, Pajak dan 

Perizinan Kendaraan 

Dinas 

Operasional atau Lapangan 

Jumlah Kendaraan Dinas Operasional 

atau Lapangan yang Dipelihara dan 

dibayarkan Pajak dan Perizinannya 

99 Unit - 0,00% 

3. Pemeliharaan Peralatan dan 

Mesin Lainnya 

Jumlah Peralatan dan Mesin Lainnya 

yang Dipelihara 

40 Unit - 0,00% 



 
NO. 

 
PROGRAM/KEGIATAN/ SUB 

KEGIATAN 

 
INDIKATOR KINERJA 

KINERJA 

TARGET 2025 
REALISASI 

TRIWULAN I 

CAPAIAN 

TRIWULAN I 

4. Pemeliharaan/Rehabilit

asi Gedung Kantor dan 

Bangunan Lainnya 

Jumlah Gedung Kantor dan 

Bangunan Lainnya yang Dipelihara/ 

Direhabilitasi 

31 Unit - 0,00% 

2. Program Penyediaan dan 

Pengembangan Sarana 

Pertanian 

Persentase Sarana pertanian yang 

diberikan 

100% 13,64% 13,64% 

 Prosentase Petani yang 

menggunakan bibit unggul 

62% 10% 16,13% 

 Prosentase Jumlah Ternak 

Ruminansia 

1% -1,5% -150% 

 Prosentase Peningkatan Populasi 

Unggas 

0,99% -1,4% -141,41% 

Pengawasan Penggunaan 

Sarana Pertanian 

Jumlah kelompok yang di awasi dan 

didampingi terkait penggunaan 

sarana pendukung pertanian 

1.275 

kelompok 
tani 

- 0,00% 

 1. Pengawasan 

Penggunaan Sarana 

Pendukung Pertanian 

Sesuai dengan 

Komoditas, Teknologi 

dan Spesifik Lokasi 

Jumlah Pengawasan Penggunaan 

Sarana Pendukung Pertanian Sesuai 

dengan Komoditas, Teknologi dan 

Spesifik Lokasi 

1 Laporan - 0,00% 

2.  Pendampingan 

Penggunaan Sarana 

Pendukung Pertanian 

Jumlah Pendampingan Penggunaan 

Sarana Pendukung Pertanian 

12 Laporan 3 Laporan 25,00% 

Pengelolaan Sumber Daya 

Genetik (SDG) Hewan, 

Tumbuhan, dan Mikro 

Organisme Kewenangan 

Kabupaten/Kota 

Jumlah kegiatan pengelolaan 

Sumber Daya Genetik tanaman 

berkualitas 

3 Kegiatan - 0,00% 

1. Peningkatan Kualitas SDG 

Hewan/Tanaman 

Jumlah pelaksanaan peningkatan 

kualitas SDG hewan/tanaman 

2 Dokumen - 0,00% 

2. Penjaminan Kemurnian 

dan Kelestarian SDG 

Tanaman 

Jumlah SDG hewan/Tanaman yang 

dilakukan pelestarian dan 

pemurnian 

3 VUB - 0,00% 

Pengendalian dan Pengawasan 

Penyediaan dan Peredaran 

Benih/Bibit Ternak, dan Hijauan 

Pakan Ternak dalam Daerah 

Kabupaten/Kota 

Jumlah kegiatan Pengendalian dan 

Pengawasan Penyediaan dan 

Peredaran Benih/Bibit Ternak, dan 

Hijauan Pakan Ternak dalam Daerah 

Kabupaten/ Kota 

2 Kegiatan - 0,00% 

1. Pengawasan Produksi 

Benih/Bibit Trnak dan 

HPT, Bahan 

Pakan/Pakan 

Jumlah pengawasan produksi 

benih/bibit ternak dan HPT, bahan 

pakan/pakan 

4 Laporan - 0,00% 

2. Penjaminan Peredaran 

Benih/Bibit Ternak 

Jumlah Benih/Bibit Ternak yang 

Beredar 

12 Laporan 3 Laporan 25% 

3. Program Penyediaan dan 

Pengembangan Prasarana 

Pertanian 

Persentase Prasarana pertanian yang 

dikembangkan 

100% - 0,00% 

 Prosentase prasaran pertanian dalam 

kondisi baik 

100% 100% 100% 

Pembangunan Prasarana 

Pertanian 

Jumlah pembangunan, Rehabilitasi 

dan Pemeliharaan prasarana 

pertanian 

8 Unit - 0,00% 

1. Rehabilitasi dan 

Pemeliharaan Jaringan 

Irigasi Usaha Tani 

Jumlah Jaringan Irigasi Usaha Tani 

yang dibangun, direhabilitasi, dan 

dipelihara 

7 Unit - 0,00% 



 
NO. 

 
PROGRAM/KEGIATAN/ SUB 

KEGIATAN 

 
INDIKATOR KINERJA 

KINERJA 

TARGET 2025 
REALISASI 

TRIWULAN I 

CAPAIAN 

TRIWULAN I 

4. Program Pengendalian 

Kesehatan Hewan dan 

Kesehatan 

Masyarakat Veteriner 

Persentase penurunan kejadian dan 

jumlah kasus penyakit hewan 

menular 

10,00% -48,19% -4,82% 

Penjaminan Kesehatan Hewan, 

Penutupan dan Pembukaan 

Daerah Wabah Penyakit Hewan 

Menular Dalam Daerah 

Kabupaten/ Kota 

Jumlah ternak yang ditangani 80.000 Ekor 10.145 
Ekor 

12,68% 

1. Penanggulangan Daerah 

Terdampak Wabah 

Penyakit Hewan Menular 

Jumlah Daerah Terdampak Wabah 

yang terkendali 

4 Laporan 1 Laporan 25% 

2. Pemberantasan Penyakit 

Hewan Menular dan 

Zoonosis dalam 1 (satu) 

Daerah Kabupaten/Kota 

Jumlah wilayah atau kawasan yang 

mengalami penurunan kasus 

penyakit hewan menular dan 

zoonosis dalam 1 (satu) Daerah 

Kabupaten/Kota 

16 Laporan 1 Laporan 25% 

Pengawasan Pemasukan dan 

Pengeluaran Hewan dan Produk 

Hewan Daerah 

Kabupaten/Kota 

Jumlah laporan Pengawasan 

Pemasukan dan Pengeluaran Hewan 

dan Produk Hewan Dalam daerah 

8 Laporan 1 

Laporan 

25% 

 

1

. 

Pengawasan atas 

Penerapan Persyaratan 

Teknis untuk 

Pemasukan dan/atau 

Pengeluaran Hewan, 

Produk Hewan dan 

Media Pembawa 

Penyakit Hewan 

Lainnya (HPM) 

Jumlah Pengawasan atas Penerapan 

Persyaratan Teknis untuk 

Pemasukan dan/atau Pengeluaran 

Hewan dan Produk Hewan 

8 Laporan 1 Laporan 25% 

 

Pengelolaan Pelayanan Jasa 

Laboratorium dan Jasa Medik 

Veteriner dalam Daerah 

Kabupaten/Kota 

Jumlah Laporan Pelayanan Jasa 

Laboratorium dan Jasa Medik 

Veteriner 

1 Laporan - 0,00% 

 1. Penyediaan Pelayanan Jasa 

Laboratorium 

Jumlah Pelayanan Jasa 

Laboratorium 

1 Laporan - 0,00% 

2. Penyediaan Pelayanan Jasa 

Medik Veteriner 

Jumlah Pelayanan Jasa Medik 

Veteriner 

12 laporan 

 

- 0,00% 

Penerapan dan Pengawasan 

Persyaratan Teknis 

Kesehatan 

Masyarakat Veteriner 

Jumlah laporan pengawasan 

Persyaratan Teknis Kesehatan 

Masyarakat Veteriner 

2 Laporan - 0,00% 

1. Pembinaan Penerapan 

Persyaratan Higiene 

Sanitasi pada Unit 

Usaha 

Produk Hewan 

Jumlah Unit Usaha Produk Hewan 

yang Telah Dibina Untuk Penerapan 

Persyaratan Higiene Sanitasi 

2 Unit 
Usaha 

- 0,00% 

5. Program Pengendalian dan 

Penanggulangan Bencana 

Pertanian 

Persentase pengendalian dan 

penanganan bencana pertanian 

100% 92,83% 0,93% 

 Prosentase penurunan Area yang 

terserang hama   

12% -21,98% -1,83% 

Pengendalian dan 

Penanggulangan Bencana 

Pertanian Kabupaten/Kota 

Luas lahan pertanian yang dilakukan 

pengendalian dan penanggulangan 

bencana pertanian 

1.250 Ha 278,5 Ha 22,28% 

1. Pengendalian 

Organisme Pengganggu 

Tumbuhan (OPT) 

Tanaman Pangan, 

Hortikultura dan 

Jumlah Luas Serangan Organisme 

Pengganggu Tumbuhan (OPT) 

Tanaman Pangan, Hortikultura, dan 

Perkebunan yang dikendalikan 

1.100 Ha 278,5 Ha 25,31% 



 
NO. 

 
PROGRAM/KEGIATAN/ SUB 

KEGIATAN 

 
INDIKATOR KINERJA 

KINERJA 

TARGET 2025 
REALISASI 

TRIWULAN I 

CAPAIAN 

TRIWULAN I 

Perkebunan 

2. Penanganan Dampak 

Perubahan Iklim (DPI) 

Tanaman Pangan, 

Hortikultura dan 

Perkebunan 

Jumlah Area Dampak Perubahan 

Iklim (DPI) Tanaman Pangan, 

Hortikultura, dan Perkebunan yang 

ditangani 

100 Ha - 0,00% 

3. Pencegahan, 

Penanganan Kebakaran 

Lahan dan Gangguan 

Usaha Tanaman Pangan, 

Hortikultura, dan 

Perkebunan 
 
 

Jumlah Luasan Pencegahan, 

Penanganan Kebakaran Lahan, dan 

Gangguan Usaha Tanaman Pangan, 

Hortikultura, dan Perkebunan 

32 Ha - 0,00% 

6. Program Perizinan Usaha 

Pertanian 

Persentase perijinan usaha pertanian 

yang direkomendasikan 

100% - 0,00% 

Penerbitan Izin Usaha 

Pertanian yang Kegiatan 

Usahanya dalam Daerah 

Kabupaten/Kota 

Jumlah rekomendasi usulan izin 

usaha yang diterbitkan 

6 Dokumen - 0,00% 

1. Penyusunan Standar 

Pelayanan Publik 

Pemberian Izin Usaha 

Pertanian 

Standar Pelayanan Publik 

Pemberian Izin Usaha Pertanian 

3 Dokumen - 0,00% 

2. Penilaian Kelayakan dan 

Pemberian Pertimbangan 

Teknis Izin Usaha 

Pertanian 

Jumlah Penilaian Kelayakan dan 

Pemberian Pertimbangan Teknis 

Izin Usaha Pertanian 

2 Dokumen - 0,00% 

3. Pembinaan dan 

Pengawasan Penerapan 

Standar dan Izin Usaha 

Pertanian 

Jumlah Izin Usaha Pertanian yang 

dibina dan diawasi 

1 Laporan - 0,00% 

7. Program Penyuluhan Pertanian Persentase kelembagaan petani 

yang meningkat kapasitasnya 

1,1% - 0,00% 

Pelaksanaan Penyuluhan 

Pertanian 

Jumlah kelompok tani yang 

mendapatkan pelatihan 

25 Kelompok 

tani 

- 0,00% 

1. Peningkatan Kapasitas 

Kelembagaan Penyuluhan 

Pertanian di Kecamatan 

dan Desa 

Jumlah Kelembagaan Penyuluhan 

Pertanian di Kecamatan dan Desa 

yang ditingkatkan Kapasitanya 

20 Unit - 0,00% 

2. Pengembangan Kapasitas 

Kelembagaan Petani di 

Kecamatan dan Desa 

Jumlah Kelembagaan Petani di 

Kecamatan dan Desa yang 

ditingkatkan Kapasitasnya 

20 Unit - 0,00% 

3. Penyediaan dan 

Pemanfaatan Sarana dan 

Prasarana Penyuluhan 

Pertanian 

Jumlah Sarana dan Prasarana 

Penyuluhan Pertanian 

20 Unit - 0,00% 

4. Pembentukan dan 

Penyelenggaraan Sekolah 

Lapang Kelompok Tani 

Tingkat Kabupaten/Kota 

Jumlah Sekolah Lapang Kelompok Tani 

yang Terbentuk dan Beroperasi 

3 Unit - 0,00% 

5. Penyediaan dan 

Peningkatan Kapasitas 

Penyuluh Pertanian 

Jumlah Penyuluh Pertanian yang 

tersedia dan ditingkatkan kapasitasnya 

154 Orang - 0,00% 



 
NO. 

 
PROGRAM/KEGIATAN/ SUB 

KEGIATAN 

 
INDIKATOR KINERJA 

KINERJA 

TARGET 2025 
REALISASI 

TRIWULAN I 

CAPAIAN 

TRIWULAN I 
 

6. Penguatan Kelembagaan 

penyuluhan pertanian di 

Tingkat Kabupaten/Kota 

Jumlah Kelembagaan Penyuluhan 

Pertanian di Tingkat Kabupaten/Kota 

yang Ditingkatkan Kapasitasnya 

20 Unit - 0,00% 

 

Analisis capaian kinerja Program Perangkat Daerah Triwulan I Tahun 

2025 

1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota 

Program Indikator 

Kinerja Triwulan I 

Tahun 2025 

Target Realisasi Capaian 

PROGRAM PENUNJANG 

URUSAN PEMERINTAHAN 
DAERAH KABUPATEN/ KOTA 

Nilai SAKIP Dinas 

Pertanian 

82 nilai - 0% 

 

 

Dalam pelaksanaan Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah 

Kabupaten/ Kota dengan indikator kinerja “Nilai SAKIP Dinas Pertanian” yang 

ditargetkan pada Tahun 2025 sebesar 82 nilai dan untuk realisasi triwulan I 

belum release karena masih tahap penilaian oleh Inspektorat. 

Pencapaian Program tersebut didukung oleh kegiatan antara lain : 

a. Kegiatan Perencanaan Penganggaran dan Evaluasi Kinerja Perangkat 

Daerah dengan realisasi Jumlah Dokumen Perencanaan, Penganggaran 

dan Evaluasi Kinerja PD yang disusun sebanyak 41 dokumen, terealisasi 

17 dokumen antara lain  

A. Dokumen Perencanaan (9 dokumen), terdiri dari : 

1. Dokumen  Ranwal Renstra Tahun 2025-2030 

2. Dokumen Renja Tahun 2026 

3. Dokumen PK tahun 2025 

4. Dokumen Rencana Aksi Tahun 2025 

5. Dokumen IKU dan IKI Tahun 2025 

6. Dokumen SOP Perencanaan Tahun 2025 

7. Dokumen RKA Perubahan Perkada 2025 

8. Dokumen RAK Perubahan Perkada 2025 

9. Dokumen DPA Perubahan Perkada 2025 



B. Dokumen Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja 

SKPD (3 Laporan), terdiri dari : 

1. Laporan Capaian Kinerja Triwulan I Tahun 2024 

2. Laporan evaluasi renja Triwulan I Tahun 2024 

3. Laporan Penilaian Resiko Triwulan I Tahun 2024 

C. Dokumen Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah (5 Laporan), terdiri 

dari: 

1. Dokumen LKPJ 2024 

2. Dokumen LPPD Tahun 2024 

3. Dokumen LKjIP Tahun 2024 

4. Laporan pengendalian dan evaluasi pelaksanaan Renstra 

Perangkat Daerah th 2024-2026 

5. Laporan Kemiskinan Tahun 2024 

 

b. Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah, dengan realisasi 

jumlah dokumen keuangan keuangan yang disusun dengan target sebanyak 

81 dokumen, terealisasi 7 dokumen, yaitu 

1. Dokumen penyediaan gaji dan tunjangan ASN (2 Dokumen) 

2. Dokumen Penatausahaan dan Pengujian/Verifikasi Keuangan SKPD (4 

Dokumen yaitu SPM LS) 

3. Laporan Keuangan Akhir Tahun SKPD dan Laporan Hasil Koordinasi 

Penyusunan Laporan Keuangan Akhir Tahun SKPD (1 Laporan akhir 

tahun) 

c. Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah, dengan keluaran fasilitasi 

dan koordinasi bagian umum yang dilaksanakan dengan target 7 dokumen 

dan belum terealisasi 

d. Kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah 

Daerah, dengan keluaran jumlah barang milik perangkat daerah yang 

diadakan sejumlah 111 unit dan belum terealisasi karena adanya intruksi 

penundaan pengadaan sehingga anggaran kas di triwulan 3. 

e. Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah, 

dengan keluaran jumlah jasa penunjang urusan pemeliharaan daerah yang 

tersedia sebanyak 3 jenis dan terealisasi 2 jenis. 



f. Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah, 

dengan keluaran jumlah barang milik perangkat daerah yang dipelihara 

sebanyak 179 unit dan belum terealisasi:  

  

2. Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana Pertanian 

Program Indikator 

Kinerja Triwulan I 

Tahun 2025 

Target Realisasi Capaian 

PROGRAM PENYEDIAAN DAN 
PENGEMBANGAN SARANA 

PERTANIAN 

Persentase Sarana pertanian 

yang diberikan 
100% 13,64% 13,64% 

 Prosentase Petani yang 

menggunakan bibit unggul 
62% 10% 16,13% 

 Prosentase Jumlah Ternak 

Ruminansia 
1% -1,5% -150% 

 Prosentase Peningkatan 

Populasi Unggas 
0,99% -1,4% -141,41% 

 

  Dalam pelaksanaan program penyediaan dan pengembangan sarana 

pertanian dengan indikator persentase sarana yang digunakan terealisasi 

13,64%, dengan realisasi pupuk : 

 

 

NO Kecamatan 

Alokasi Realisasi 

Urea NPK 
NPK 

Formula 
Organik Urea NPK 

NPK 
Formula 

Organik 

1 SAWAHAN 1.133,03 903,40 3,15 - 152,21 114,00 - - 

2 NGETOS 1.267,49 945,13 - - 201,96 149,12 - - 

3 BERBEK 1.441,10 1.084,42 - - 63,44 61,31 - - 

4 LOCERET 2.112,56 1.509,20 - 199,82 288,40 182,58 - 12,76 

5 PACE 2.038,29 1.468,42 - - 320,90 331,03 - - 

6 PRAMBON 1.919,16 1.335,79 - - 345,90 260,02 - - 

7 NGRONGGOT 1.981,45 1.529,74 - - 164,48 117,98 - - 

8 KERTOSONO 701,54 673,03 - - 135,19 92,77 - - 

9 PATIANROWO 1.822,42 1.229,30 - - 128,91 80,81 - - 

10 BARON 1.772,25 1.274,09 - - 523,35 388,86 - - 

11 TANJUNGANOM 3.429,16 2.306,33 - 172,94 284,57 209,78 - 39,95 

12 SUKOMORO 1.399,92 1.483,12 - - 289,62 190,17 - - 

13 NGANJUK 650,23 630,29 - 97,54 78,40 51,65 - 12,24 

14 BAGOR 1.191,41 1.427,18 - 3,10 204,28 166,64 - - 

15 WILANGAN 807,28 646,33 - - 93,95 66,82 - - 

16 REJOSO 1.994,69 2.410,65 - 433,55 66,34 42,96 - 21,97 

17 GONDANG 2.244,46 2.656,17 - - 212,11 162,90 - - 



18 NGLUYU 1.017,86 807,25 - - 302,81 227,85 - - 

19 LENGKONG 1.054,49 775,50 - 355,04 324,41 238,08 - 164,40 

20 JATIKALEN 1.152,22 768,67 - - 205,06 171,09 - - 

JUMLAH 31.131,01 25.864,01 3,15 1.261,99 4.386,29 3.306,42 0,00 251,32 

TOTAL 58.260,16 7.944,03 

Capaian % 13,63544144 

*Data sampai dengan Februari 2025 

 Program ini didukung oleh kegiatan antara lain: 

a. Kegiatan Pengawasan Penggunaan Sarana Pertanian, dengan 

indikator jumlah kelompok tani yang diawasi dan didampingi terkait 

penggunaan sarana pendukung pertanian sebanyak 1.490 kelompok 

tani. Kegiatan ini didukung sub kegiatan : 

1. Pengawasan Penggunaan Sarana Pendukung Pertanian Sesuai 

dengan Komoditas, Teknologi dan Spesifik Lokasi (1 Laporan) 

realisasi diakhir tahun 

2. Pendampingan penggunaan sarana pendukung pertanian dengan 

keluaran jumlah pendampingan penggunaan sarana pendukung 

pertanian sebanyak 12 laporan dan terealisasi 2 laporan pupuk dari 

distributor dan laporan verval.    

b. Kegiatan Pengelolaan Sumber Daya Genetik (SDG) Hewan, Tumbuhan, 

dan Mikro Organisme Kewenangan Kabupaten/Kota, dengan keluaran 

Jumlah kegiatan pengelolaan sumber genetik tanaman berkualitas 

dengan target 3 Kegiatan belum ada realisasi. Kegiatan ini didukung oleh 

sub kegiatan : 

1. Peningkatan Kualitas SDG Hewan/Tanaman dengan indikator 

Jumlah Pelaksanaan Peningkatan Kualitas SDG Hewan/Tanaman 

2. Penjaminan kemurnian dan kelestarian SDG Hewan/Tanaman 

dengan indikator jumlah SDG Hewan/Tanaman yang dilakukan 

pelestarian dan pemurnian  

c. Kegiatan Pengendalian dan Pengawasan Penyediaan dan Peredaran 

Benih/Bibit Ternak, dan Hijauan Pakan Ternak dalam Daerah 

Kabupaten/Kota belum ada realisasi dengan sub kegiatan yaitu: 

1. Pengawasan Produksi Benih/Bibit Ternak dan HPT, Bahan Pakan 

Ternak 



2. Penjaminan Peredaran Benih/Bibit Ternak sebanyak 12 laporan 

dan terealisasi 3 laporan. 

 

3. Program Penyediaan dan Pengembangan Prasaran Pertanian 

Program Indikator 

Kinerja Triwulan I 
Tahun 2025 

Target Realisasi Capaian 

PROGRAM PENYEDIAAN DAN 
PENGEMBANGAN 

PRASARANA PERTANIAN 

Persentase Prasarana pertanian 
yang dikembangkan 

100% - 0,00% 

 Prosentase prasaran pertanian 
dalam kondisi baik 

100% 100% 100% 

 

  Dalam pelaksanaan program penyediaan dan pengembangan 

prasarana pertanian dengan indikator persentase prasarana yang 

digunakan terealisasi 0% karena rencana kegiatan dilaksanakan pada 

triwulan III dan IV tahun 2025.  

 

Program ini didukung oleh kegiatan antara lain: 

a. Kegiatan Pembangunan Prasarana Pertanian, dengan indikator 

jumlah pembangunan, rehabilitasi dan pemeliharaan prasarana 

pertanian dengan target 1 unit 

Kegiatan ini didukung oleh sub kegiatan : 

1. Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Usaha Tani dengan 

indikator Jumlah jaringan irigasi usaha tani yang direhabilitasi 

sebanyak 1 unit akan direalisasi di triwulan III dan IV 

 

4. Program Pengendalian Kesehatan Hewan dan Kesehatan Masyarakat 

Veteriner 

Program Indikator 

Kinerja Triwulan I 

Tahun 2025 

Target Realisasi Capaian 

PROGRAM PENGENDALIAN 

KESEHATAN HEWAN DAN 
KESEHATAN MASYARAKAT 

VETERINER 

Persentase Penurunan 

kejadian dan jumlah kasus 
penyakit hewan menular 

10% -48,19% -4,82% 

 

Dalam pelaksanaan program Pengendalian Kesehatan Hewan dan 

Kesehatan Masyarakat Veteriner dengan indikator persentase penurunan 



kejadian dan jumlah kasus penyakit hewan menular dari target 10% 

terealisasi -48,19% Capaian program ini didukung oleh kegiatan : 

a. Kegiatan Penjaminan Kesehatan Hewan, Penutupan dan Pembukaan 

Daerah Wabah Penyakit Hewan Menular dalam Daerah Kabupaten/Kota 

dengan indikator jumlah ternak yang ditangani target 80.000 ekor, 

terealisasi 10.145 ekor. Kegiatan ini didukung sub kegiatan : 

1. Sub Kegiatan Penanggulangan Daerah Terdampak Wabah Penyakit 

Hewan Menular dengan Jumlah Daerah Terdampak Wabah yang 

Terkendali dengan target 4 laporan, dan belum terealisasi. 

2. Sub Kegiatan Pembebasan Penyakit Hewan Menular dalam 1 (satu) 

Daerah Kabupaten/Kota dengan indikator kinerja Jumlah Wilayah 

yang Mengalami Penurunan Kasus Penyakit Hewan Menular Lintas 

Daerah Kabupaten/Kota dalam 1 (Satu) Daerah Kabupaten/Kota 

dengan target 4 laporan dan belum terealisasi. 

 

b. Kegiatan Pengawasan Pemasukan dan Pengeluaran Hewan dan Produk 

Hewan Daerah Kabupaten/Kota dengan indikator Jumlah laporan 

pengawasan pemasukan dan pengeluaran hewan dan produk hewan 

dalam daerah dengan target 8 laporan kegiatan yang disusun pertriwulan 

dan sudah terealisasi 1 laporan. Kegiatan ini didukung sub kegiatan 

Pengawasan atas Penerapan Persyaratan Teknis untuk Pemasukan 

dan/atau Pengeluaran Hewan, Produk Hewan dan Media Pembawa 

Penyakit Hewan Lainnya (HPM) dengan indikator Jumlah pengawasan 

penerapan persyaratan teknis untuk pemasukan dan/atau pengeluaran 

HPM target 8 laporan kegiatan yang disusun pertriwulan dan sudah 

terealisasi 2 laporan 

 

c. Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Jasa Laboratorium dan jasa Medik 

Veteriner dalam Daerah Kabupaten/Kota dengan indikator jumlah 

pelayanan jasa laboratorium dan jasa medik veteriner dalam daerah 

kabupaten/kota dengan target 1 laporan. Kegiatan ini didukung sub 

kegiatan: Penyediaan Pelayanan Jasa Laboratorium dengan indikator 

jumlah pelayanan jasa laboratorium target 1 laporan dan belum 

terealisasi 



 
d. Kegiatan Penerapan dan Pengawasan Persyaratan Teknis Kesehatan 

Masyarakat Veteriner dengan indikator jumlah laporan penerapan dan 

pengawasan persyaratan teknis kesehatan masyarakat veteriner dengan 

target 2 laporan yang disusun per sementer dan belum terealisasi. 

Kegiatan ini didukung sub kegiatan Pembinaan Penerapan persyaratan 

higiene sanitasi pada unit usaha produk hewan dengan indikator 

Jumlah unit usaha produk hewan yang telah dibina untuk penerapan 

persyaratan higiene sanitasi dengan target 2 unit usaha dan belum 

terealisasi 

5. Program Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian  

Program Indikator 

Kinerja Triwulan I 

Tahun 2025 

Target Realisasi Capaian 

PROGRAM PENGENDALIAN 

DAN PENANGGULANGAN 
BENCANA PERTANIAN 

Persentase Fasilitasi 

Penanggulangan Bencana 

100% 92,83% 0,93% 

 Prosentase penurunan 

Area yang terserang hama 

12% -21,98% -1,83% 

 

Dalam pelaksanaan Program Pengendalian dan Penanggulangan 

Bencana Pertanian dengan indikator persentase Fasilitasi Penanggulangan 

Bencana dari target 100% terealisasi 92,838%. Capaian program ini 

didukung oleh kegiatan : 

a. Kegiatan Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian 

Kabupaten/Kota dengan keluaran Luas lahan pertanian yang 

dilakukan pengawasan produksi dengan target 1.250 ha terealisasi 

278,5 ha. Kegiatan ini didukung oleh sub kegiatan : 

1. Sub Kegiatan Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) 

Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan dengan indikator 

jumlah luas serangan Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) 

tanaman pangan, hortikultura, dan perkebunan yang dikendalikan 

dengan target 1.100 ha terealisasi 278,5 ha. 

2. Sub Kegiatan Penanganan Dampak Perubahan Iklim (DPI) Tanaman 

Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan dengan indikator jumlah area 

terdampak perubahan iklim (dpi) tanaman pangan, hortikultura, dan 

perkebunan yang ditangani dengan target 100 ha dan belum 

terealisasi. 



3. Sub Kegiatan Pencegahan, penanganan kebakaran lahan dan 

gangguan usaha tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan 

dengan indikator Jumlah Luasan Pencegahan, Penanganan 

Kebakaran Lahan, dan Gangguan Usaha Tanaman Pangan, 

Hortikultura, dan Perkebunan dengan target 32 ha dan belum 

terealisasi 

6. Program Perizinan Usaha Pertanian 

Program Indikator 
Kinerja Tahun 2025 

Target Realisasi Capaian 

PROGRAM PERIZINAN USAHA 
PERTANIAN 

Persentase pemberian 
rekomendasi isin usaha 

pertanian 

100% - 0% 

 

Dalam pelaksanaan Program Perizinan Usaha Pertanian dengan 

indikator persentase Persentase pemberian rekomendasi isin usaha 

pertanian dari target 100% terealisasi 0%. Capaian program ini didukung 

oleh kegiatan : 

a. Kegiatan Penerbitan Izin Usaha Pertanian yang Kegiatan Usahanya 

dalam Daerah Kabupaten/Kota dengan indicator Jumlah Rekomendai 

usulan izin usaha yang diterbitkan dengan target 6 dokumen dan akan 

direalisasi di triwulan berikutnya. 

 

 

 

7. Program Penyuluhan Pertanian  

 

Dalam pelaksanaan Program Penyuluhan Pertanian dengan indikator 

Persentase kelembagaan petani yang meningkat kapasitasnya yang 

ditargetkan sebesar 1,1%, penghitungannya akan dilaksanakan pada 

triwulan IV tahun 2025. Program ini didukung oleh kegiatan : 

a. Kegiatan Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian dengan keluaran jumlah 

Jumlah kelompok tani yang mendapatkan pelatihan dengan target 24 

Program Indikator 

Kinerja Triwulan I 
Tahun 2025 

Target Realisasi Capaian 

PROGRAM PENYULUHAN 
PERTANIAN 

Persentase kelembagaan 
petani yang meningkat 

kapasitasnya 

1,1%  - 0% 



kelompok tani  dan belum ada realisasi karena pelaksanaannya pada 

triwulan II,III dan IV tahun 2024. Kegiatan ini didukung oleh sub 

kegiatan :  

1. Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Penyuluhan Pertanian di 

Kecamatan dan Desa dengan indikator Jumlah Kelembagaan 

Penyuluhan Pertanian di Kecamatan dan Desa yang Ditingkatkan 

Kapasitasnya dengan 20 unit dan belum ada realisasi; 

2. Pengembangan Kapasitas Kelembagaan Petani di Kecamatan dan 

Desa dengan indikator Jumlah Kelembagaan Petani di Kecamatan 

dan Desa yang Ditingkatkan Kapasitasnya dengan target 20 Unit dan 

belum ada realisasi; 

3. Penyediaan pemanfaatan sarana dan prasarana penyuluhan 

pertanian dengan indikator jumlah sarana dan prasarana 

penyuluhan pertanian dengan target 20 unit dan belum terealisasi  

4. Pembentukan dan Penyelenggaraan Sekolah Lapang Kelompok Tani 

Tingkat Kabupaten/Kota dengan indikator Jumlah Sekolah Lapang 

Kelompok Tani yang Terbentuk dan Beroperasi dengan target 3 unit 

dan belum ada realisasi. 

5. Penyediaan dan Peningkatan Kapasitas Penyuluh Pertanian dengan 

indikator Jumlah Penyuluh Pertanian yang tersedia dan ditingkatkan 

kapasitasnya dengan target 154 orang dan belum ada realisasi 

6. Penguatan Kelembagaan penyuluhan pertanian di Tingkat 

Kabupaten/Kota dengan indikator Jumlah Kelembagaan Penyuluhan 

Pertanian di Tingkat Kabupaten/Kota yang Ditingkatkan 

Kapasitasnya dengan target 20 unit dan belum ada realisasi 

 

Analisis realisasi output Kegiatan dan Sub Kegiatan Perangkat Daerah 

Tahun 2023 

Dari tabel capain program, kegiatan dan sub kegiatan diatas, capaian 

kinerja sub kegiatan rata-rata belum sesuai target dikarenakan pelaksanaan 

kegiatan dilaksankan pada triwulan II, II dan IV tahun 2025 

 

Analisis realisasi keuangan Perangkat Daerah Tahun 2025 



Capaian kinerja realisasi keuangan Perangkat Daerah Tahun 2025 

disajikan sebagaimana tabel berikut : 

 

 

NO 

 
PROGRAM/KEGIATAN/SUB 

KEGIATAN 

 

 

INDIKATOR 

TARGET 

CAPAIAN 

KINERJA 

 

 

TARGET BIAYA 
Rp. 

 

PENYERAPAN 

ANGGARAN 

Rp. 

 
%TINGKAT 

EFISIENSI  

A. Program Penunjang Urusan 

Pemerintah Daerah 

Kabupaten/Kota 

Nilai SAKIP Dinas 

Pertanian 

82 Nilai 35.557.201.348 3.345.711.757 9,41% 

1 Perencanaan, Penganggaran, 

dan Evaluasi Kinerja Perangkat 

Daerah 

Jumlah Dokumen 

Perencanaan, 

penganggaran dan evaluasi 

Kinerja Perangkat Daerah 

yang disusun 

41 

dokumen 

         19.292.200  

 

- 0% 

1. Penyusunan Dokumen 

Perencanaan Perangkat 

Daerah 

Jumlah Dokumen 

Perencanaan Perangkat 

Daerah 

20 

dokumen 

   15.890.200 - 0% 

3. Koordinasi dan 

Penyusunan Laporan 

Capaian Kinerja dan 

Ikhtisar Realisasi Kinerja 

SKPD 

Jumlah Laporan Capaian 

Kinerja dan Ikhtisar 

Realisasi Kinerja SKPD 

dan Laporan Hasil 

Koordinasi Penyusunan 

Laporan Capaian Kinerja 

dan Ikhtisar Realisasi 

Kinerja SKPD 

12 

dokumen 

          2.394.000  - 0% 

4. Evaluasi Kinerja 

Perangkat Daerah 

Jumlah Laporan Evaluasi 

Kinerja Perangkat Daerah 

9 dokumen       1.008.000  - 0% 

2 Administrasi Keuangan 

Perangkat Daerah 

Jumlah dokumentasi 

administrasi keuangan 

Perangkat Daerah yang 

disusun 

81 

dokumen 

  32.154.572.162  

 

3.203.737.481 9,96% 

1. Penyediaan Gaji dan 

Tunjangan ASN 

Jumlah Orang yang 

Menerima Gaji dan 

Tunjangan ASN 

217 
orang/bula

n 

32.103.240.162  3.203.737.481 9,98% 

2. Pelaksanaaan 

Penatausahaan dan 

Pengujian/Verifikasi 

Keuangan SKPD 

Jumlah Dokumen 

Penatausahaan dan 

Pengujian/Verifikasi 

Keuangan SKPD 

50 
dokumen 

    49.291.000  - 0% 

3. Koordinasi dan 

Penyusunan Laporan 

Keuangan Akhir Tahun 

SKPD 

Jumlah Laporan 

Keuangan Akhir Tahun 

SKPD dan Laporan Hasil 

Koordinasi Penyusunan 

Laporan Keuangan Akhir 

Tahun SKPD 

1 laporan       2.041.000  - 0% 

5 Administrasi Umum Perangkat 

Daerah 

Jumlah dokumen 

administrasi umum 

Perangkat Daerah 

7 dokumen  827.961.930  - 0% 

1. Penyediaan Komponen 

Instalasi 

Listrik/Penerangan 

Bangunan Kantor 

Jumlah Paket Komponen 

Instalasi Listrik/  

Penerangan Bangunan 

Kantor yang Disediakan 

1 paket      14.997.685  - 0% 

2. Penyediaan Peralatan dan 

Perlengkapan Kantor 

Jumlah Paket Peralatan 

dan Perlengkapan Kantor 

yang Disediakan 

11 paket    350.874.745  - 0% 

3. Penyediaan Bahan 

Logistik Kantor 

Jumlah Paket Bahan 

Logistik Kantor yang 

Disediakan 

8 paket    177.863.400  - 0% 

4. Penyediaan Barang 

Cetakan dan 

Penggandaan 

Jumlah Paket Barang 

Cetakan dan Penggandaan 

yang Disediakan 

2 paket      28.322.100  - 0% 



 

 
NO 

 
PROGRAM/KEGIATAN/SUB 

KEGIATAN 

 

 
INDIKATOR 

TARGET 

CAPAIAN 

KINERJA 

 

 
TARGET BIAYA 

Rp. 

 

PENYERAPAN 

ANGGARAN 

Rp. 

 
%TINGKAT 

EFISIENSI  

5. Penyediaan Bahan 

bacaan dan Peraturan 

Perundang-undangan 

Jumlah Dokumen Bahan 

Bacaan dan Peraturan 

Perundang- Undangan 

yang Disediakan 

2 dokumen      11.950.000  - 0% 

6. Fasilitasi Kunjunan Tamu Jumlah Laporan Fasilitasi 

Kunjungan Tamu 

12 laporan        6.400.000  - 0% 

7. Penyelenggaraan Rapat 

Koordinasi dan Konsultasi 

SKPD 

Jumlah Laporan 

Penyelenggaraan Rapat 

Koordinasi dan Konsultasi 

SKPD 

50 laporan    237.554.000 - 0% 

6 Pengadaan Barang Milik 

Daerah Penunjang Urusan 

Pemerintah Daerah 

Jumlah Barang Milik 

Daerah Penunjang 

Urusan Pemerintahan 

Daerah yang diadakan 

111 unit    148.500.000  - 0% 

1. Pengadaan Mebel Jumlah Paket Mebel yang 

Disediakan 

111 unit    148.500.000 - 0% 

7 Penyediaan Jasa Penunjang 

Urusan Pemerintahan Daerah 

Jumlah jasa penunjang 

urusan pemeliharaan 

daerah yang tersedia 

3 jenis        958.662.000  

 

141.974.276 14,81% 

 1. Penyediaan Jasa Surat 

Menyurat 

Jumlah Laporan 

Penyediaan Jasa Surat 

Menyurat 

1 laporan 500.000 - 0,00% 

2. Penyediaan Jasa 

Komunikasi, Sumber 

Daya Air dan Listrik 

Jumlah Laporan 

Penyediaan Jasa 

Komunikasi, Sumber Daya 

Air dan Listrik yang 

Disediakan 

12 laporan 205.262.000 31.514.258 15,35% 

3. Penyediaan Jasa 

Pelayanan Umum Kantor 

Jumlah Laporan 

Penyediaan Jasa Pelayanan 

Umum Kantor yang 

Disediakan 

12 laporan 752.900.000 110.460.018 14,67% 

8 Pemeliharaan Barang 

Milik Daerah Penunjang 

Urusan Pemerintah 

Daerah 

Jumlah barang milik 

Daerah Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah yang 

dipelihara 

170 unit 606.548.000 - 0% 

1. Penyediaan Jasa 

Pemeliharaan, Biaya 

Pemeliharaan, dan Pajak 

Kendaraan Perorangan 

Dinas atau Kendaraan 

Dinas Jabatan 

Jumlah Kendaraan 

Perorangan Dinas atau 

Kendaraan Dinas Jabatan 

yang Dipelihara dan 

dibayarkan Pajaknya 

1 unit 38.987.400 - 0% 

2. Penyediaan Jasa 

Pemeliharaan, Biaya 

Pemeliharaan, Pajak dan 

Perizinan Kendaraan 

Dinas Operasional atau 

Lapangan 

Jumlah Kendaraan Dinas 

Operasional atau 

Lapangan yang 

Dipelihara dan 

dibayarkan Pajak dan 

Perizinannya 

99 unit 142,427,950 - 0% 

3. Pemeliharaan Peralatan 

dan Mesin Lainnya 

Jumlah Peralatan dan 

Mesin Lainnya yang 

Dipelihara 

67 unit 83.747.706 - 0% 

4. Pemeliharaan/Rehabilitasi 

Gedung Kantor dan 

Bangunan Lainnya 

Jumlah Gedung Kantor 

dan Bangunan Lainnya 

yang Dipelihara/ 

Direhabilitasi 

10 unit 1.183.050.000 - 
 

0% 

B Program Penyediaan dan 

Pengembangan Sarana 

Pertanian 

Persentase Sarana pertanian 

yang diberikan 

100% 1.414.021.100 - 0% 



 

 
NO 

 
PROGRAM/KEGIATAN/SUB 

KEGIATAN 

 

 
INDIKATOR 

TARGET 

CAPAIAN 

KINERJA 

 

 
TARGET BIAYA 

Rp. 

 

PENYERAPAN 

ANGGARAN 

Rp. 

 
%TINGKAT 

EFISIENSI  

Prosentase Petani yang 

menggunakan bibit 

unggul 

62% - - - 

Prosentase Jumlah 

Ternak Ruminansia 

1% - - - 

Prosentase Peningkatan 

Populasi Unggas 

0,99% - - - 

1 Pengawasan Penggunaan 

Sarana Pertanian 

Jumlah kelompok yang 

di awasi dan didampingi 

terkait penggunaan 

sarana pendukung 

pertanian 

1.490 

kelompok 
tani 

843.170.950 - 0% 

1. Pengawasan Penggunaan 

Sarana Pendukung 

Pertanian Sesuai dengan 

Komoditas, Teknologi dan 

Spesifik Lokasi 

Jumlah Pengawasan 
Penggunaan Sarana 
Pendukung Pertanian 
Sesuai dengan Komoditas, 
Teknologi dan Spesifik 
Lokasi 

1 Laporan 737.470.950  0% 

 2. Pendampingan 

Penggunaan Sarana 

Pendukung Pertanian 

Jumlah Pendampingan 

Penggunaan Sarana 

Pendukung 

Pertanian 

12 Laporan 105.700.000 - 0% 

2 Pengelolaan Sumber Daya 

Genetik (SDG) Hewan, 

Tumbuhan, dan Mikro 

Organisme Kewenangan 

Kabupaten/Kota 

Jumlah kegiatan 

pengelolaan Sumber Daya 

Genetik tanaman 

berkualitas 

3 Kegiatan 414.424.500 - 0% 

1. Peningkatan Kualitas SDG 

Hewan/Tanaman 

Jumlah pelaksanaan 

peningkatan kualitas SDG 

hewan/tanaman 

3 dokumen 117.289.500 - 0% 

2. Penjaminan Kemurnian 

dan Kelestarian SDG 

Tanaman 

Jumlah SDG 

hewan/Tanaman yang 

dilakukan pelestarian dan 

pemurnian 

3 VUB 297.135.000 - 0% 

3 Pengendalian dan Pengawasan 

Penyediaan dan Peredaran 

Benih/Bibit Ternak, dan 

Hijauan Pakan Ternak dalam 

Daerah Kabupaten/Kota 

Jumlah kegiatan 

Pengendalian dan 

Pengawasan Penyediaan 

dan Peredaran 

Benih/Bibit Ternak, dan 

Hijauan Pakan Ternak 

dalam Daerah 

Kabupaten/Kota 

2 kegiatan 226.250.100 - 0% 

1. Pengawasan Produksi 

Benih/Bibit Trnak dan 

HPT, Bahan Pakan/Pakan 

Jumlah pengawasan 

produksi benih/bibit 

ternak dan HPT, bahan 

pakan/pakan 

4 laporan 133.490.800 - 0% 

2. Penjaminan Peredaran 

Benih/Bibit Ternak 

Jumlah Benih/Bibit 

Ternak yang Beredar 

12 laporan 92.759.300 - 0% 

C Program Penyediaan dan 

Pengembangan Prasarana 

Pertanian 

Persentase Prasarana 

pertanian yang 

dikembangkan 

100% 1.226.400.000 - 0% 

Prosentase prasaran 

pertanian dalam kondisi baik 

100% - - - 



 

 
NO 

 
PROGRAM/KEGIATAN/SUB 

KEGIATAN 

 

 
INDIKATOR 

TARGET 

CAPAIAN 

KINERJA 

 

 
TARGET BIAYA 

Rp. 

 

PENYERAPAN 

ANGGARAN 

Rp. 

 
%TINGKAT 

EFISIENSI  

1 Pembangunan Prasarana 

Pertanian 

Jumlah pembangunan, 

Rehabilitasi dan 

Pemeliharaan 

prasarana pertanian 

9 unit 1.226.400.000 - 0% 

1. Pembangunan, 

Rehabilitasi dan 

Pemeliharaan Jalan 

Usaha Tani 

Jalan Usaha Tani yang 

Dibangun, Direhabilitasi 

dan Dipelihara 

8 unit 1.024.400.000  0% 

 2. Rehabilitasi dan 

Pemeliharaan 

Jaringan Irigasi 

Usaha Tani 

Jumlah Jaringan Irigasi 

Usaha Tani yang dibangun, 

direhabilitasi, dan 

dipelihara 

1 unit 202.000.000 - 0% 

D Program Pengendalian 

Kesehatan Hewan dan 

Kesehatan Masyarakat 

Veteriner 

Persentase pengendalian 

kesehatan hewan yang 

dilakukan 

10% 988.325.844 - 0% 

1 Penjaminan Kesehatan Hewan, 

Penutupan dan Pembukaan 

Daerah Wabah Penyakit Hewan 

Menular Dalam Daerah 

Kabupaten/ Kota 

Jumlah ternak yang 

ditangani 

80.000 

ekor 

269.890.800 - 0% 

1. Penanggulangan Daerah 

Terdampak Wabah 

Penyakit Hewan Menular 

Jumlah Daerah Terdampak 

Wabah yang terkendali 

4 laporan 71.789.650 - 0% 

2. Pemberantasan Penyakit 

Hewan Menular dan 

Zoonosis dalam 1 (satu) 

Daerah Kabupaten/Kota 

Jumlah wilayah atau 

kawasan yang mengalami 

penurunan kasus penyakit 

hewan menular dan 

zoonosis dalam 1 (satu) 

Daerah Kabupaten/Kota 

4 laporan 198.101.150 - 0% 

2 Pengawasan Pemasukan dan 

Pengeluaran Hewan dan 

Produk Hewan Daerah 

Kabupaten/Kota 

Jumlah laporan 

Pengawasan Pemasukan 

dan Pengeluaran Hewan 

dan Produk Hewan 

Dalam daerah 

4 Laporan 24.624.000 - 0% 

1. Pengawasan atas 

Penerapan Persyaratan 

Teknis untuk Pemasukan 

dan/atau Pengeluaran 

Hewan, Produk Hewan dan 

Media Pembawa Penyakit 

Hewan Lainnya (HPM) 

Jumlah Pengawasan atas 

Penerapan Persyaratan 

Teknis untuk Pemasukan 

dan/atau Pengeluaran 

Hewan dan Produk Hewan 

4 Laporan 24.624.000 - 0% 

3 Pengelolaan Pelayanan Jasa 

Laboratorium dan Jasa Medik 

Veteriner dalam Daerah 

Kabupaten/Kota 

Jumlah Laporan 

Pelayanan Jasa 

Laboratorium dan Jasa 

Medik Veteriner 

1 laporan 686.456.444 - 0% 

1. Penyediaan Pelayanan 

Jasa Laboratorium 

Jumlah Pelayanan Jasa 

Laboratorium 

1 laporan 8.921.500 - 0% 

 2. Penyediaan Pelayanan 

Jasa Medik Veteriner 

Jumlah Pelayanan Jasa 

Medik Veteriner 

1 laporan 677.534.944 - 0% 

4 Penerapan dan Pengawasan 

Persyaratan Teknis 

Kesehatan Masyarakat 

Veteriner 

Jumlah laporan 

pengawasan Persyaratan 

Teknis Kesehatan 

Masyarakat Veteriner 

2 laporan 7.354.600 - 0% 



 

 
NO 

 
PROGRAM/KEGIATAN/SUB 

KEGIATAN 

 

 
INDIKATOR 

TARGET 

CAPAIAN 

KINERJA 

 

 
TARGET BIAYA 

Rp. 

 

PENYERAPAN 

ANGGARAN 

Rp. 

 
%TINGKAT 

EFISIENSI  

 1. Pembinaan Penerapan 

Persyaratan Higiene 

Sanitasi pada Unit Usaha 

Produk Hewan 

Jumlah Unit Usaha Produk 

Hewan yang Telah Dibina 

Untuk Penerapan 

Persyaratan Higiene 

Sanitasi 

2 unit 

usaha 

7.354.600 - 0% 

E Program Pengendalian dan 

Penanggulangan Bencana 

Pertanian 

Persentase pengendalian 

dan penanganan bencana 

pertanian 

100% 276.018.650 - 0% 

Prosentase penurunan 

Area yang terserang 

hama 

12%    

1 Pengendalian dan 

Penanggulangan Bencana 

Pertanian Kabupaten/Kota 

Luas lahan pertanian yang 

dilakukan pengendalian 

dan penanggulangan 

bencana pertanian 

1.250 ha 276.018.650 - 0% 

1. Pengendalian Organisme 

Pengganggu Tumbuhan 

(OPT) Tanaman Pangan, 

Hortikultura dan 

Perkebunan 

Jumlah Luas Serangan 

Organisme Pengganggu 

Tumbuhan (OPT) 

Tanaman Pangan, 

Hortikultura, dan 

Perkebunan yang 

dikendalikan 

1.100 ha 223.148.150 - 0% 

2. Penanganan Dampak 

Perubahan Iklim (DPI) 

Tanaman Pangan, 

Hortikultura dan 

Perkebunan 

Jumlah Area Dampak 

Perubahan Iklim (DPI) 

Tanaman Pangan, 

Hortikultura, dan 

Perkebunan yang ditangani 

100 ha 13.520.500 - 0% 

3. Pencegahan, Penanganan 

Kebakaran Lahan dan 

Gangguan Usaha 

Tanaman Pangan, 

Hortikultura, dan 

Perkebunan 

Jumlah Luasan 

Pencegahan, Penanganan 

Kebakaran Lahan, dan 

Gangguan Usaha Tanaman 

Pangan, Hortikultura, 

dan Perkebunan 

50 Ha 39.350.000 - 0% 

F Program Perizinan Usaha 

Pertanian 

Persentase perijinan usaha 

pertanian yang 

direkomendasikan 

100% 22.822.000 - 0% 

1 Penerbitan Izin Usaha 

Pertanian yang Kegiatan 

Usahanya dalam Daerah 

Kabupaten/Kota 

Jumlah rekomendasi usulan 

izin usaha yang 

diterbitkan 

6 dokumen 22.822.000 - 0% 

1. Penyusunan Standar 

Pelayanan Publik 

Pemberian Izin Usaha 

Pertanian 

Standar Pelayanan Publik 

Pemberian Izin Usaha 

Pertanian 

3 dokumen 9.756.000 - 0% 

 2. Penilaian Kelayakan dan 

Pemberian Pertimbangan 

Teknis Izin Usaha 

Pertanian 

Jumlah Penilaian 

Kelayakan dan Pemberian 

Pertimbangan Teknis Izin 

Usaha Pertanian 

2 dokumen 8.206.000 - 0% 

3. Pembinaan dan 

Pengawasan Penerapan 

Standar dan Izin Usaha 

Pertanian 

Jumlah Izin Usaha 

Pertanian yang dibina dan 

diawasi 

1 laporan 4.860.000 - 0% 

G Program Penyuluhan Pertanian Persentase kelembagaan 

petani yang meningkat 

kapasitasnya 

1,10% 5.564.180.350 - 3,60% 



 

 
NO 

 
PROGRAM/KEGIATAN/SUB 

KEGIATAN 

 

 
INDIKATOR 

TARGET 

CAPAIAN 

KINERJA 

 

 
TARGET BIAYA 

Rp. 

 

PENYERAPAN 

ANGGARAN 

Rp. 

 
%TINGKAT 

EFISIENSI  

1 Pelaksanaan Penyuluhan 

Pertanian 

Jumlah kelompok tani 

yang mendapatkan 

pelatihan 

25 

kelompok 
tani 

5.564.180.350 - 0% 

1. Peningkatan Kapasitas 

Kelembagaan 

Penyuluhan Pertanian di 

Kecamatan dan Desa 

Jumlah Kelembagaan 

Penyuluhan Pertanian di 

Kecamatan dan Desa yang 

ditingkatkan 

Kapasitanya 

20 unit 275.698.000 - 0% 

2. Pengembangan Kapasitas 

Kelembagaan Petani di 

Kecamatan dan Desa 

Jumlah Kelembagaan 

Petani di Kecamatan dan 

Desa yang ditingkatkan 

Kapasitasnya 

20 unit 573.421.850 - 0% 

3. Penyediaan dan 

Pemanfaatan Sarana dan 

Prasarana Penyuluhan 

Pertanian 

Jumlah Sarana dan 

Prasarana Penyuluhan 

Pertanian 

20 unit 128.230.600 - 0% 

 

4. Pembentukan dan 

Penyelenggaraan Sekolah 

Lapang Kelompok Tani 

Tingkat Kabupaten/Kota 

Jumlah Sekolah Lapang 

Kelompok Tani yang 

Terbentuk dan 

Beroperasi 

3 unit 2.000.000.000 - 0% 

 

5. Penyediaan dan 

Peningkatan Kapasitas 

Penyuluh Pertanian 

Jumlah Penyuluh 

Pertanian yang tersedia 

dan ditingkatkan 

kapasitasnya 

154 orang 1.516.684.900 - 0% 

 

6. Penguatan Kelembagaan 

penyuluhan pertanian di 

Tingkat Kabupaten/Kota 

Jumlah Kelembagaan 

Penyuluhan Pertanian di 

Tingkat Kabupaten/Kota 

yang Ditingkatkan 

Kapasitasnya 

20 unit 1.070.145.000 - 0% 

     45.118.793.742 3.345.711.757 7,42% 

 
Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas Pertanian Kabupaten 

Nganjuk pada Triwulan I Tahun Anggaran 2024 di dukung oleh anggaran 

APBD sebesar Rp. 3.345.711.757 dari pagu Rp. 45.118.793.742, maka 

capaian realisasi anggaran Dinas Pertanian Kabupaten Nganjuk pada 

Triwulan I tahun Anggaran 2025 sebesar 7,42% hal ini dipengaruhi oleh 

adanya intruksi adanya efisiensi anggaran sehingga pelaksanaan kegiatan 

untuk menunggu perubahan bupati tentang APBD tahun 2025. 

  



BAB III 

FAKTOR PENDORONG DAN FAKTOR PENGHAMBAT PENCAPAIAN 

KINERJA 

 

III.1. Faktor Pendorong dan Faktor Penghambat Pencapaian Tujuan dan 

Sasaran Perangkat Daerah 

 

Analisis Faktor Pendorong Dan Faktor Penghambat Pencapaian 

Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah disajikan dalam tabel berikut: 

No. 
Tujuan/ 

Sasaran Perangkat 
Daerah 

Faktor Pendorong Faktor Penghambat 

1.  Tujuan : 
Meningkatnya 

kesejahteraan petani 

  

 Sasaran 1 : 
Meningkatnya produksi 

pertanin 
 

 
1. Adanya dukungan yang 

kuat terhadap Dinas 
Pertanian;  

2. Berkembangnya ilmu 

pengetahuan dan teknologi 
informasi tentang 

pembangunan pertanian 
berkelanjutan;  

3. Peran stake holder 

mendukung koordinasi 
lintas sector yang berjalan 
dengan optimal; 

4. Berkembangnya kegiatan 
investasi pertanian;  

5. Tingginya permintaan 
hasil-hasil pertanian 
Kabupaten Nganjuk di 

pasar lokal, nasional dan 
global;  

6. Terbentuk dan 
berkembangnya lembaga 
keuangan mikro di tengah 

masyarakat/kawasan 
pengembangan agribisnis;  

7. Adanya kerjasama antara 

pemerintah, swasta 
dengan petani;  

 

 
1. Lahan Pertanian semakin 

berkurang karena 
meningkatnya alih fungsi 
lahan pertanian ke 

penggunaan non 
pertanian;  

2. Regenerasi tenaga kerja 
pertanian kurang 
berjalan karena 

menurunnya minat 
generasi muda yang 
bekerja di sektor 

pertanian, perkebunan 
dan peternakan 

(Kelangkaan SDM);  
3. Menurunnya daya 

dukung sumber daya 

alam akibat anomali 
iklim dan degradasi 

lahan;  
4. Fluktuasi harga komoditi 

pertanian perkebunan 

dan peternakan;  
5. Kualitas, kuantitas dan 

kontinuitas produksi 

komoditi unggulan belum 
maksimal;  

6. Sumberdaya alam 
pertanian sulit 
diperbaharui;  

7. Peranan institusi dan 
Lembaga pemasaran 

perlu ditingkatkan;  
8. Teknologi pertanian 

belum sepenuhnya 

diterapkan 



No. 
Tujuan/ 

Sasaran Perangkat 

Daerah 

Faktor Pendorong Faktor Penghambat 

9. Belum terbitnya perda 

tentang LP2B 

 Sasaran 2 : 
Meningkatnya produksi 

peternakan 

 
1. Tata kelola penanganan 

wabah penyakit hewan 
yang maksimal 

2. Respon cepat dan baiknya 

pelayanan dari fasilitas 
kesehatan 

3. Satgas penanganan wabah 
PMK yang siaga 

 
1. Minimnya kesadaran 

masyarakat tentang 
pentingnya vaksin 

2. Keterbatasan sumber 

daya tenaga kesehatan 
3. Kurangnya fasilitas alat 

kesehatan ternak 

 

 

 

  



BAB IV 

PENUTUP 

 

4..1. Kesimpulan 

Dari hasil evaluasi Renja sampai Triwulan I Tahun 2025 dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Tujuan dari Dinas Pertanian Kabupaten Nganjuk sudah selaras 

dengan sasaran dalam Rencana Strategis Dinas Pertanian 

Kabupaten Nganjuk Tahun 2024 – 2026 yaitu peningkatan 

kesejahteraan petani.  

2. Sebanyak 2 (tiga) indikator kinerja yang telah dilakukan pengukuran 

pada Triwulan 1 yaitu peningkatan produksi pertanian dan 

peningkatan produksi peternakan yang keduanya sampai akhiri 

maret 2025 ini belum bisa memenuhi target kinerja 

3. Capaian realisasi anggaran Dinas Pertanian sampai Triwulan 1 

Tahun Anggaran 2025 sebesar Rp. 3.345.711.757 atau 7,44% dari 

pagu anggaran Rp. 45.118.793.742,- 

 

4.2. Tindak Lanjut 

Terhadap beberapa permasalahan yang ada sebagai bentuk 

perbaikan dalam rangka pencapaian target Indikator Kinerja Dinas 

Pertanian pada periode berikutnya, terdapat langkah-langkah perbaikan 

yang perlu segera ditindaklanjuti, antara lain: 

1. Penerbitan SK Bupati Nganjuk tentang alokasi dan harga eceran 

tertinggi pupuk bersubsidi sektor pertanian Kabupaten Nganjuk TA. 

2025 

2. Pelayanan kesehatan Hewan 

3. Pelayanan Pemberantasan OPT Tanaman Pertanian 

.  

 

 

 

 

 








